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Abstract

The purpose of this study is to examine developing critical thinking skills in learning figh of MIN 7
Boyolali, as well as the supporting and inbibiting factors. This research uses a qualitative method
with a case study approach. Data collection techniques using interviews, observation, and
documentation. Data analysis techniques are data collection, data reduction, and conclusion
drawing/ verification. The results showed that developing critical thinking skills in figh learning at
MIN 7 Boyolali has been carried out quite well. This shows that the figh teacher at MIN 7 Boyolali
has a good understanding of critical thinking skills and how to apply them in figh learning. In
addition, teachers bave also used various learning methods that can develop critical thinking skills.
However, there are still some things that can be improved in developing critical thinking skills in figh
learning at MIN 7 Boyolali, namely teachers need to provide more opportunities for students to
practice critical thinking, and the figh curviculum and syllabus need to be reviewed to place more
emphasis on developing critical thinking skills. The contribution of this research is to provide an
overview of the development of critical thinking skills in figh learning at MIN 7 Boyolali and provide
recommendations to improve the development of critical thinking skills.
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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MIN
7 Boyolali telah dilakukan dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru fikih di MIN 7
Boyolali telah memiliki pemahaman yang baik tentang keterampilan berpikir kritis dan bagaimana
menerapkannya dalam pembelajaran fikih. Selain itu, guru juga telah menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Namun, masih ada beberapa
hal yang dapat diperbaiki dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
fikih di MIN 7 Boyolali, yaitu guru perlu lebih sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih berpikir kritis, serta kurikulum dan silabus fikih perlu dikaji ulang untuk lebih menekankan
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pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Kontribusi penelitian ini yaitu untuk memberikan
gambaran tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MIN 7
Boyolali serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengembangan keterampilan berpikir
kritis dalam pembelajaran fikih di MI.

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis; Pembelajaran figih; MIN 7 Boyolali; MI

PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis penting bagi siswa untuk memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan berpikir secara mandiri (Barasa, 2022). Keterampilan ini sangat
penting untuk dikuasai oleh siswa sebagai persiapan menghadapi beragam tantangan di
masa mendatang (Purwanti et al., 2022). Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih melalui

berbagai kegiatan, diantaranya melalui pembelajaran.

Mata pelajaran fikih merupakan bagian penting dari kurikulum Madrasah Ibtida’iyah
(MI) yang harus diajarkan. Pembelajaran fikih bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
Islam, seperti ibadah dan muamalah, kepada siswa (Sugianto, 2020). Metode yang tepat
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih dapat
memberikan dukungan pada siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis mendalam. Hal ini karena pembelajaran fikih memiliki materi yang kaya akan
permasalahan dari berbagai sudut pandang. Siswa butuh berpikir kritis guna memahami dan

menyelesaikan permasalahan tersebut (Mansir & Karim, 2020).

Realitanya, pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih
masih belum optimal. Hal ini dapat ditemukan dalam metode pembelajaran yang
diterapkan, yaitu masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Metode-metode tersebut tidak dapat secara optimal mengembangkan keterampilan berpikir

kritis siswa (Mansir & Karim, 2020).

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji keterampilan berpikir kritis
umumnya dilakukan di sekolah-sekolah menengah dan sekolah menengah atas (Amnuel et
al., 2023; Siahaan et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode
yang tepat dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan analitis. Namun, belum ada

penelitian yang mengkaji mendalam terkait pengembangan keterampilan berpikir kritis
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dalam pembelajaran fikih di tingkat MI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengisi research gap tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengembangan keterampilan berpikir
kritis dalam pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis proses pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
fikih dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali. Penelitian ini
penting untuk memberikan gambaran tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali serta memberikan rekomendasi untuk

meningkatkan pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MI.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan untuk mempelajari suatu kasus
dengan mendalam dalam konteks kehidupan nyata (Alwasilah, 2015). Penelitian ini
dilaksanakan dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini secara khusus berfokus pada pembelajaran figih di kelas V MIN 7 Boyolali

pada pembahasan tema zakat fitrah.

Penelitian berlangsung selama 3 bulan, yaitu selama bulan September hingga
November 2023. Pada bulan September 2023, peneliti melakukan perencanaan penelitian
sekaligus observasi pendahuluan. Pada bulan Oktober 2023, peneliti melaksanakan
pengumpulan data (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Kemudian pada bulan

November 2023, peneliti melakukan analisis data dan penulisan laporan penelitian.

Adapun wawancara dilakukan dengan guru fikih, kepala madrasah, dan siswa kelas
V MIN 7 Boyolali. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang proses
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih dan faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis. Observasi
dilakukan di kelas V. MIN 7 Boyolali saat pembelajaran fikih untuk mengamati proses
pembelajaran fikih. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana guru mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih. Dokumentasi dilakukan dengan
menghimpun beragam dokumen yang relevan dengan penelitian, seperti kurikulum fikih,

silabus fikih, dan RPP fikih. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk melengkapi
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data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi (Abdussamad, 2021).

HASIL

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih siswa kelas V di MIN 7 Boyolali telah
dilakukan dengan cukup baik. Berikut adalah proses pengembangan keterampilan berpikir

kritis dalam pembelajaran fikih tema zakat fitrah untuk siswa kelas V di MIN 7 Boyolali.

Pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang jelas dan
sistematis, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Pada tahap ini, guru
menjelaskan pengertian, dalil, ketentuan, dan tata cara membayar zakat fitrah. Guru juga
memberikan contoh kasus tentang zakat fitrah. Dalam penyampaiannya, guru
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti video, gambar, dan

animasi.

Kedua, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka dan menantang agar siswa
terdorong untuk berpikir kritis dan menganalisis materi pembelajaran. Pertanyaan yang
diajukan guru menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah dalam materi zakat fitrah,
menganalisis informasi yang diberikan tentang zakat fitrah. Adapun contoh pertanyaan
yang diajukan antara lain: apa yang dimaksud dengan zakat fitrah? Siapa saja yang wajib
membayar zakat fitrah? Siapa yang berhak menerima zakat fitrah? Berapa kadar zakat

fitrah? Kapan zakat fitrah harus ditunaikan? Bagaimana cara membayar zakat fitrah?

Ketiga, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat
dan argumentasi terkait materi ajar. Pada tahap ini, guru mengajak siswa berdiskusi
mengenai materi zakat fitrah dengan teman sekelas. Siswa juga diminta menuliskan
pendapat dan argumennya tentang zakat fitrah. Adapun contoh pertanyaan diskusinya
antara lain: Apakah zakat fitrah itu wajib bagi orang yang tidak mampu? Jika zakat fitrah itu
tidak wajib bagi orang mampu, maka apa yang harus dilakukan oleh orang tersebut? Apa
yang akan terjadi jika zakat fitrah tidak dilaksanakan? Mengapa zakat fitrah harus
dibayarkan sebelum shalat Idul Fitri? Apa hubungan zakat fitrah dengan ibadah puasa?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa kelas V MIN

7 Boyolali.
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Keempat, guru memberikan feedback pada siswa mengenai pendapat dan argumen
yang telah mereka sampaikan. Pada tahap ini, guru memberikan umpan balik konstruktif
pada siswa, sehingga dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Dengan penerapan proses tersebut, diharapkan siswa mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, termasuk dalam kemampuan mengenali permasalahan,

menganalisis informasi, dan mengambil keputusan.

Adapun faktor-faktor yang mendukung implementasi keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali: (a) Kompetensi guru: Guru fikih di MIN 7
Boyolali memiliki kompetensi yang memadai untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran. Guru fikih di MIN 7 Boyolali telah mendapatkan
pelatihan tentang keterampilan berpikir kritis dan memiliki pemahaman yang baik tentang
keterampilan berpikir kritis. (b) Sarana dan prasarana: MIN 7 Boyolali mempunyai sarana
prasarana yang cukup memadai pengembangan keterampilan berpikir kritis. MIN 7 Boyolali

mempunyai kelas cukup luas dan nyaman untuk mendukung proses pembelajaran.

Sedangkan faktor yang menghambat implementasi keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran fiqih di MIN 7 Boyolali adalah: (a) Kurangnya waktu: Waktu yang
tersedia untuk pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali terbatas. Hal ini menyebabkan guru
kesulitan untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis secara maksimal. (b) Sikap siswa:
Beberapa siswa masih belum terbiasa untuk berpikir kritis. Siswa masih lebih suka
menerima informasi secara pasif daripada berpikir secara aktif. (c) Kepercayaan diri guru:
Guru kadang masih kurang percaya diri untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran. Guru merasa belum memiliki kompetensi yang cukup untuk

menerapkan keterampilan berpikir kritis.

PEMBAHASAN

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fikih di MIN 7
Boyolali

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa guru fikih kelas V di MIN 7
Boyolali telah memahami konsep keterampilan berpikir kritis dan bagaimana
menerapkannya dalam pembelajaran fikih. Bukti dari hal ini tampak dari respon guru dalam
wawancara, yang mencerminkan bahwa guru memahami berbagai aspek keterampilan

berpikir kritis, seperti berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Keterampilan berpikir kritis ini
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selaras dengan penelitian Khoirunnisa & Sabekti (2020) yang mencerminkan 4 komponen
utama yang membentuk keterampilan berpikir kritis secara komprehensif, yaitu aspek

memberikan penjelasan, membangun keterampilan, mengelola strategi, dan menyimpulkan.

Guru fikih di MIN 7 Boyolali telah menggunakan ragam metode pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, seperti metode diskusi, metode
pemecahan masalah, danan metode znguiry. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang
mencerminkan bahwa guru menggunakan berbagai metode pembelajaran tersebut dalam
pembelajaran fikih. Metode-metode tersebut pada penelitian sebelumnya juga menunjukkan
dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Rositawati, 2019;

Sholihah & Amaliyah, 2022).

Siswa kelas V di MIN 7 Boyolali juga telah memperlihatkan keterampilan berpikir
kritis yang cukup baik, seperti kemampuan mengenali masalah, menganalisis informasi, dan
membuat keputusan. Hal ini tercermin dari hasil observasi dan wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa dapat mengidentifikasi masalah dalam materi fikih tema zakat

fitrah, menganalisis informasi yang diberikan, dan mengambil keputusan yang tepat.

Keterampilan berpikir kritis seharusnya mulai diajarkan dan dikembangkan pada
siswa kelas IV atau V SD/MI (Firdausi et al., 2021). Pengembangan keterampilan berpikir
kritis dapat dilaksanakan melalui intervensi model atau metode pembelajaran (Misla &
Mawardi, 2020). Dengan demikian, diharapkan dengan berkembangnya kemampuan
berpikir kritis dapat berkontribusi positif dengan peningkatan hasil belajar dan motivasi

siswa (Safna & Wulandari, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih tema zakat fitrah di MIN 7 Boyolali
telah dilakukan dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru fikih di MIN 7
Boyolali telah memiliki pemahaman yang baik tentang keterampilan berpikir kritis dan
bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran fikih. Selain itu, guru juga telah
menggunakan ragam metode pembelajaran guna mengembangkan keterampilan berpikir

kritis.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Keterampilan berpikir kritis
dalam Pembelajaran Fikih di MIN 7 Boyolali

Berdasarkan temuan penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa aspek
yang perlu diperbaiki dalam penerapan keterampilan berpikir kritis dalam proses
pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali. Guru perlu lebih sering memberikan siswa banyak
peluang untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Guru fikih di MIN 7 Boyolali perlu
lebih sering memberikan peluang bagi siswa untuk berlatih berpikir kritis. Hal ini dapat
diupayakan dengan pemberian tugas yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, seperti
tugas analisis kasus, tugas pemecahan masalah, dan tugas membuat karya tulis (Ariyanto et

al., 2018; Inggriyani & Fazriyah, 2017).

Kurikulum dan silabus fikih perlu dikaji ulang untuk lebih menckankan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Hal ini dapat diupayakan dengan
menambahkan materi dan aktivitas pembelajaran yang dapat mendorong keterampilan
berpikir kritis. Sebagaimana pendapat Nadhiroh & Anshori (2023) bahwa penerapan
kurikulum dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam yang berfokus pada

keaktifan siswa dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Melalui perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan pengembangan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MIN 7 Boyolali dapat menjadi lebih optimal dan

dapat menciptakan siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kritis yang baik.

KESIMPULAN

Dari temuan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih bagi siswa kelas V di
MIN 7 Boyolali telah dilaksanakan dengan cukup baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
guru fikih di MIN 7 Boyolali telah memiliki pemahaman yang baik tentang keterampilan
berpikir kritis dan bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran fikih. Selain itu, guru
juga telah menggunakan beragam metode pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki
dalam implementasi keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di MIN 7
Boyolali, yaitu guru perlu lebih sering mengupayakan peluang kepada siswa untuk berlatih
berpikir kritis, serta kurikulum dan silabus fikih perlu dikaji ulang untuk lebih menekankan

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.
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Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengkaji implementasi keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di madrasah lain, baik di tingkat madrasah
ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, maupun madrasah aliyah. Hal ini bertujuan mengetahui
apakah implementasi keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih dapat
diterapkan dengan baik di berbagai tingkat pendidikan. Penelitian selanjutnya dapat
diterapkan menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif. Hal
ini bertujuan memperoleh data yang lebih akurat dan dapat digeneralisasi. Dengan adanya
penelitian-penelitian selanjutnya, diharapkan mendapatkan pemahaman yang menyeluruh

terkait implementasi keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fikih di madrasah.
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